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[. INTRODUCTION

Covid 19 merupakan virus
ukuran mikro berbentuk matahari
yang berasal dari cina, penyebaran
virus ini serentak secara global awal
tahun 2020. Dampak Covid 19
menyebabkan banyak kerugian,
kesakitan dan kematian. Bahaya
virus Covid 19 karena menyerang
paru-paru sehingga penderitanya
mengalami demam, batuk, susah
nafas dan bisa menyebab kematian
apabila tidak ditangani secepat
mungkin. Tindakan untuk mencegah
penularan Covid 19 pada kalangan
tenaga kesehatan yaitu
menggunakan Alat Pelindung Diri
(APD) saat melayani pasien (Jaji,
2020). Covid 19 saat ini menjadi
pandemi dan permasalahan dunia
yang mengalami peningkatan jumlah
kasusnya setiap hari. Menurut WHO
(2021) jumlah kasus Covid 19 di
dunia per tanggal 04 Januari 2021
sebanyak 85,1 juta dengan jumlah
kematian sebanyak 1,84 juta, di
Indonesia sebanyak 765.350 kasus
dengan jumlah kematian sebanyak
22.734 orang (Kemenkes RI, 2021),
di Provinsi Jawa Timur sebanyak
86.361 kasus dengan jumlah
kematian sebanyak 6.009 orang
(Dinas Kominfo Jatim, 2021) dan di
Kota Malang sebanyak 3.879 kasus
dengan jumlah kematian sebanyak
383 orang (Pemkot Malang, 2021).

Resiko  peningkatan  kasus
Covid-19 pada tenaga kesehatan
sangat tinggi karena mereka yang

berhubungan  secara  langsung
dengan pasien Covid 19 yang
berobat, sehingga perlu
menggunakan alat pelindung diri

(APD) dan menerapkan protokol
kesehatan secara rutin. APD
sangatlah penting untuk menurunkan
risiko penularan virus Covid 19 pada
tenaga kesehatan karena dapat
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menghindarkan  kontak  dengan
patogen. Hal-hal yang perlu diketahui
tenaga kesehatan terkait APD adalah
jenisnya, cara melepaskan dan
bagaimana meningkatkan kepatuhan
tenaga medis dalam menggunakan
APD (Wati dkk., 2020).

Faktor yang berhubungan
dengan perilaku penggunaan ADP
pada tenaga kesehatan rawat INAP
yaitu pengetahuan, sikap, kebijakan
pemerintah dan ketersediaan APD.
Faktor pengetahuan terkait cara
penggunaan dan pelepasan APD
sesuai prosedur. Faktor sikap seperti
selalu menganggap APD berperan
penting untuk mencegah penularan
Covid 19 dari pasien yang datang,
sehingga berusaha menggunakan
APD di setiap melakukan pelayanan
kesehatan. Faktor kebijakan
pemerintah seperti adanya himbauan
dan informasi dari pemerintah untuk
mewajibkan  tenaga  kesehatan
menggunakan APD. Faktor
ketersediaan APD seperti kecukupan
APD vyang disiapkan rumah sakit
untuk tenaga kesehatan, kecukupan
APD mendukung perilaku tenaga
kesehatan agar patuh menggunakan
APD saat memberikan pelayanan
kepada pasien yang di rawat inap
(Alta, Widjasena & Wahyuni, 2020).
APD yang perlu digunakan tenaga
kesehatan meliputi masker bedah,
gaun medis (boot cover), sarung
tangan, pelindung mata (goggles),
pelindung wajah (face shield),
penutup kepala dan sepatu
pelindung. Penelitian Aevara (2020)
membuktikan bahwa penggunaan
APD  berperan penting dalam
pencegahan penularan virus Covid
19 kepada tenaga kesehatan.

Berdasarkan hasil studi
pendahuluan tanggal 04 Mei 2021
dengan mewawancarai pimpinan di
Rumah Sakit "X" menjelaskan bahwa
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selama pandemi Covid 19 didapatkan
sebanyak 48 tenaga kesehatan yang
terkonfirmasi positif Covid 19 dan
sebanyak 4 orang meninggal dunia
karena terinfeksi virus Covid 19. Hal
ini membuktikan bahwa ketidak
patuhan tenaga kesehatan
menggunakan APD sebagai
penyebab terinfeksi Covid 19.
Berdasarkan pembahasan maka
judul penelitian ini yaitu faktor-faktor
yang berhubungan dengan perilaku
penggunaan APD diantara tenaga
kesehatan zona merah covid 19 di
Rumah Sakit "X" tahun 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan perilaku
penggunaan APD diantara tenaga
kesehatan zona merah covid 19 di
Rumah Sakit "X" tahun 2022.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini
menggunakan analitik  korelasi
merupakan jenis penelitian untuk
menentukan hubungan antar variabel
bebas dengan terikat. Rancangan
penelitian ini menggunakan cross
sectional merupakan jenis penelitian
yang menekankan waktu pengukuran
data hanya satu kali pada satu saat.
Populasi dalam penelitian ini adalah
semua tenaga kesehatan zona merah
covid 19 di Rumah Sakit "X" bejumlah
67 orang pada bulan Januari 2022.
Sampel dalam penelitian ini adalah
57 tenaga kesehatan zona merah
covid 19 di Rumah Sakit "X". Teknik
sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis simple
random sampling yaitu suatu teknik
penetapan sampel secara acak,
dimana kuesioner penelitian dititipkan
di bagian administrasi Rumah Sakit
"X" untuk di isi tenaga kesehatan
yang bertugas di ruangan zona
merah covid 19.
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Penelitian menggunakan
variabel bebas (Independent) pada
penelitian ini adalah faktor
pengetahuan,  sikap, kebijakan
pemerintah dan ketersediaan APD,
sedangkan variabel terikat
(dependent) dalam penelitian ini
adalah perilaku penggunaan APD.
Instrumen yang digunakan yaitu
lembar kuesioner. Metode analisis
data yang di gunakan vyaitu uji
Regresi Logistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam
penelitian ini meliputi jenis kelamin,
umur, pendidikan dan lama bekerja,
data disajikan sebagai berikut.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi
Berdasarkan Karakteristik
Responden di Rumah Sakit
"X" Tahun 2022

Karakteristik

f %

responden
Jenis Kelamin

Laki-laki 23 404

Perempuan 34 59,6
Umur

20-25 tahun 9 15,8

26-30 tahun 32 56,1

32-35 tahun 11 19,3

36-40 tahun 5 8,8
Pendidikan

D-lll 18 31,6

S1 39 68,4
Lama Bekerja

1 -5 bulan 3 53

6-12 bulan 5 8,8

> 1 tahun 49 86,0
Total 57 100

Berdasarkan Tabel 1 diketahui
bahwa sebagian besar 34 (59,6%)
responden berjenis kelamin
perempuan, sebagian besar 32
(56,1%) responden berumur antara
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26-30 tahun sebagian besar 39
(68,4%) responden berpendidikan S1
(Strata 1) dan hampir seluruh 49
(86,0%) responden bekerja lebih dari
1 tahun.

Karakteristik Variabel

Data khusus dalam penelitian
disajikan data pengetahuan, sikap,
kebijakan pemerintah dan
ketersediaan APD, serta hasil
tabulasi silang dan uji Regresi
Logistik sebagai berikut.

Frekuensi
Karakteristik Variabel Pada
Tenaga Kesehatan Zona
Merah Covid 19 di Rumah
Sakit "X" tahun 2022

Tabel 2 Distribusi

Variabel f %
Pengetahuan
Baik 50 87,7
Cukup 7 123
Kurang 0 0,0
Sikap
Negatif 6 10,5
Positif 51 89,5
Kebijakan
pemerintah
Ada 49 86,0

Tabulasi Silang Antar Variabel

Tidak ada 8 140
Ketersediaan APD
Cukup 45 78,9
Kurang 12 21,1
Perilaku Pengunaan
APD
Baik 20 351
Cukup 28 49,1
Kurang 9 15,8
Total 57 100

Berdasarkan Tabel 2 diketahui
hampir seluruh 50 (87,7%) responden
memiliki tingkat pengetahuan tentang
penggunaan APD kategori baik,
hampir seluruh 51 (87,7%) responden
memiliki sikap penggunaan APD
kategori positif, hampir seluruh 49
(86,0%) responden ada
mendapatkan kebijakan pemerintah
dalam penggunaan APD, hampir
seluruh 45 (78,9%) responden
mendapatkan ketersediaan APD
kategori cukup, dan hampir separuh
28 (49,1%) responden memiliki
perilaku pengunaan APD kategori
cukup pada tenaga kesehatan zona
merah covid 19 di Rumah Sakit "X"
tahun 2022.

Hubungan Faktor Pengetahuan Dengan Perilaku Penggunaan APD
Tabel 3 Tabulasi Silang Hubungan Faktor Pengetahuan Dengan Perilaku
Penggunaan APD Pada Tenaga Kesehatan Zona Merah Covid 19 di

Rumah Sakit "X" tahun 2022

Perilaku Penggunaan APD (Y)

Hubungan antar variabel Baik

Total

Cukup Kurang

f % f % f % f %
. 1 2 87,
Pengetahuan Baik 3 31,6 3 49,1 4 7,0 50 7
(X1) Cukup 2 35 O 0,0 5 88 7 l;’
2 2 15,
Total 0 35,1 8 49,1 9 3 57 100
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Berdasarkan Tabel 3 hasil
tabulasi silang didapatkan dari 50
(87,7%) responden yang mengalami
pengetahuan kategori baik
menyebabkan sebanyak 28 (49,1%)

responden memiliki perilaku
penggunaan APD kategori cukup
pada tenaga kesehatan zona merah
covid 19 di Rumah Sakit "X" tahun
2022.

Hubungan Faktor Sikap Dengan Perilaku Penggunaan APD
Tabel 4 Tabulasi Silang Hubungan Faktor Sikap Dengan Perilaku Penggunaan
APD Pada Tenaga Kesehatan Zona Merah Covid 19 di Rumah Sakit "X"

tahun 2022

Perilaku Penggunaan APD (Y)

Hubungan antar g4 Cykp  Kurang 1O
f % f % f % f %
Sikap Negatif 1 18 O 0,0 5 88 6 10,5
(X2) Positif 19 33,3 28 49,1 4 70 51 895
Total 20 351 28 491 9 158 57 100
Berdasarkan Tabel 4 hasil memiliki perilaku penggunaan APD

tabulasi silang didapatkan dari 51
(89,5%) responden yang mengalami
sikap kategori positif menyebabkan
sebanyak 28 (49,1%) responden

Hubungan Faktor Kebijakan Pemerintah Dengan Perilaku Penggunaan APD

Tabel 5 Tabulasi Silang Hubungan Faktor Kebijakan Pemerintah Dengan
Perilaku Penggunaan APD Pada Tenaga Kesehatan Zona Merah Covid
19 di Rumah Sakit "X" tahun 2022

Perilaku Penggunaan APD (Y)

kategori cukup pada tenaga
kesehatan zona merah covid 19 di
Rumah Sakit "X" tahun 2022.

Hubungan antar variabel Baik Cukup Kurang Total
f % f % f % f %
1 33, 86,
Kebijakan Ada 9 13 27 474 3 53 49 0
Pemerintah (X3) Tidak 1 18 1 18 6 10, 8 14,
ada 5 0
2 35, 15,
Total 0 1 28 49,1 9 3 57 100
Berdasarkan Tabel 5 hasil responden memiliki perilaku
tabulasi silang didapatkan dari 49 penggunaan APD kategori cukup
(86,0%) responden yang pada tenaga kesehatan zona merah
mendapatkan kebijakan pemerintah covid 19 di Rumah Sakit "X" tahun
tetang penggunaan APD 2022.

menyebabkan sebanyak 27 (47,4%)
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Hubungan Faktor Ketersediaan APD Dengan Perilaku Penggunaan APD
Tabel 6 Tabulasi Silang Hubungan Faktor Ketersediaan APD Dengan Perilaku
Penggunaan APD Pada Tenaga Kesehatan Zona Merah Covid 19 di

Rumah Sakit "X" tahun 2022

Perilaku Penggunaan APD (Y)

HUbsgﬁZEe?mar Baik Cukup Kurang Total
f % % f % f %
Ketersediaan Cukup 16 28,1 26 456 3 53 45 789
APD (X4) Kurang 4 7,0 35 6 105 12 211
Total 20 351 28 491 9 158 57 100
Berdasarkan Tabel 6 hasil Hasil Uji Statistik
tabulasi silang didapatkan dari 45 Penelitian ini mengunakan uji
(78,9%) responden yang Regresi Logistik untuk menentukan
mendapatkan  ketersediaan APD hubungan faktor pengetahuan, sikap,

cukup menyebabkan sebanyak 26
(45,6%) responden memiliki perilaku
penggunaan APD kategori cukup
pada tenaga kesehatan zona merah
covid 19 di Rumah Sakit "X" tahun
2022.

kebijakan pemerintah dan
ketersediaan APD dengan perilaku
penggunaan APD diantara tenaga
kesehatan zona merah Covid 19 di
Rumah Sakit "X" tahun 2022,
pengambilan keputusan data dilihat
dari tingkat signifikasi (a) kurang dari
0,05, data disajikan sebagai berikut.

Tabel 7 Analisis Hubungan Antara Variabel

Hubungan antar variabel p
Faktor pengetahuan dengan perilaku penggunaan APD 0,002
Faktor sikap dengan perilaku penggunaan APD 0,003
Faktor kebijakan pemerintah dengan perilaku penggunaan 0,001
APD
Faktor ketersediaan APD dengan perilaku penggunaan APD 0,003
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Berdasarkan Tabel 7 membuktikan
hasil analisis uji Regresi Logistik sebagai
berikut.

1. Ada hubungan faktor pengetahuan
dengan perilaku penggunaan APD
diantara tenaga kesehatan zona merah
covid 19 di Rumah Sakit “X” tahun 2022
didapatkan nilai p = (0,002) < (0,05).

2. Ada hubungan faktor sikap dengan
perilaku penggunaan APD diantara
tenaga kesehatan zona merah covid 19
di Rumah Sakit “X* tahun 2022
didapatkan nilai p = (0,003) < (0,05).

3. Ada hubungan faktor kebijakan
pemerintah dengan perilaku
penggunaan APD diantara tenaga

kesehatan zona merah covid 19 di
Rumah Sakit “X” tahun 2022 didapatkan
nilai p = (0,001) < (0,05).

4. Ada hubungan faktor ketersediaan APD
dengan perilaku penggunaan APD
diantara tenaga kesehatan zona merah
covid 19 di Rumah Sakit “X” tahun 2022
didapatkan nilai p = (0,003) < (0,05).

PEMBAHASAN
Hubungan Faktor Pengetahuan Dengan
Perilaku Penggunaan APD

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada hubungan faktor pengetahuan dengan
perilaku penggunaan APD diantara tenaga
kesehatan zona merah covid 19 di Rumah
Sakit "X" tahun 2022 didapatkan nilai p =
(0,002) < (0,05), artinya pengetahuan yang
baik mampu meningkatkan perilaku
penggunaan APD menjadi cukup. Hasil ini
sesuai dengan tabulasi silang didapatkan
dari 50 (87,7%) responden yang
mengalami pengetahuan kategori baik
menyebabkan sebanyak 28 (49,1%)
responden memiliki perilaku penggunaan
APD kategori cukup pada tenaga
kesehatan zona merah covid 19 di Rumah
Sakit "X" tahun 2022.

Hasil penelitian ini  mendukung
penelitian yang dilakukan Aevara (2020)
menjelaskan bahwa pengetahuan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku
kepatuhan penggunaan alat pelindung diri
(APD) pada tenaga kesehatan saat
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pandemi Corona Virus (Covid-19). Faktor
yang mempengaruhi pengetahuan tentang
penggunaan APD kategori baik yaitu umur,
pendidikan dan lama bekerja. Faktor umur
diketahui sebagian besar 32 (56,1%)
responden berumur antara 26-30 tahun,
artinya responden berusia dewasa muda.
Usia dewasa mudah merupakan usia
produktif untuk mencari informasi dari
berbagai media sehingga memiliki
wawasan Yyang luas tentang cara
penggunaan APD. Faktor pendidikan
didapatkan sebagian besar 39 (68,4%)
responden berpendidikan S1 (Strata 1),
artinya responden memiliki pendidikan
tinggi. Menurut Notoatmodjo (2014)
menjelaskkan bahwa semakin tinggi
tingkat pengetahuan seseorang maka
wawasan akan semakin luas sehingga
mudah  menerima informasi  untuk
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Faktor lama bekerja didapatkan hampir
seluruh 49 (86,0%) responden bekerja
lebih dari 1 tahun, artinya responden sudah
berpengalaman dalam bekerja sehingga
mendukung tindakan dan perilaku dalam
penggunaan APD. Menurut Jaji (2020)

pengalaman menciptakan informasi
sehingga mampu meningkatkan
pengetahuan seseorang.

Berdasarkan hasil penelitian

diketahui bahwa pengetahuan yang baik
mampu meningkatkan perilaku
penggunaan APD menjadi cukup diantara
tenaga kesehatan zona merah covid 19 di
Rumah Sakit "X" tahun 2022, artinya
pengetahuan yang baik akan mendukung
sikap, perilaku dan tindakan. Penyebab
pengetahuan kategori baik berhubungan
dengan tingkat pendidikan, usia produkstif

dan pengalaman. Pengetahuan
merupakan informasi yang diketahui
tenaga kesehatan tentang cara

penggunaan, pelepasan dan penyimpanan
APD sesuai prosedur, pengetahuan yang
baik akan meningkatkan perilaku patuh
dalam penggunaan APD.

Hubungan Faktor  Sikap
Perilaku Penggunaan APD

Dengan
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada hubungan faktor sikap dengan perilaku
penggunaan APD diantara tenaga
kesehatan zona merah covid 19 di Rumah
Sakit "X" tahun 2022 didapatkan nilai p =
(0,003) < (0,05), artinya sikap yang positif
mampu meningkatkan perilaku
penggunaan APD menjadi cukup. Hasil ini
sesuai dengan tabulasi silang didapatkan

dari 51 (89,5%) responden yang
mengalami sikap kategori positif
menyebabkan sebanyak 28 (49,1%)

responden memiliki perilaku penggunaan
APD kategori cukup pada tenaga
kesehatan zona merah covid 19 di Rumah
Sakit "X" tahun 2022.

Hasil penelitian ini  mendukung
penelitian yang dilakukan Alta, Widjasena
& Wahyuni (2020) menjelaskan bahwa
sikap berpengaruh signifikan terhadap
perilaku kepatuhan penggunaan alat
pelindung diri (APD) pada tenaga
kesehatan. Sikap terbentuk oleh informasi
dan pengetahuan agar mampu
menumbuhkan sikap positif bagi tenaga
kesehatan untuk berperilaku baik dalam
penggunaan APD. Sikap sebagai suatu
tindakan nyata, tetapi masih berupa
persepsi dan kesiapan tenaga kesehatan
untuk bereaksi terhadap stimulus yang ada
di sekitarnya yaitu menerapkan
penggunaan APD (Lubis, dkk. 2020).
Faktor yang mempengaruhi sikap kategori
baik yaitu pengetahuan tentang
penggunaan APD vyang baik dan
pengalaman dalam bekerja, diketahui
tenaga kesehatan lama bekerja sudah
lebih dari 1 tahun.

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa sikap yang positif mampu
meningkatkan perilaku penggunaan APD
diantara tenaga kesehatan zona merah
covid 19 di Rumah Sakit "X" tahun 2022,
artinya sikap menciptakan keinginan dan
kemauan tenaga kesehatan untuk
berperilaku penggunaan APD secara baik
saat bekerja. Sikap sebagai tindakan yang
akan dilakukan setelah  seseorang
mengetahui stimulus, kemudian
mengadakan penilaian atau pendapat

terhadap apa yang telah di ketahui untuk
dilaksanakan atau dipraktekan. Sikap
penggunaan APD adalah tingkah laku yang
dilakukan seseorang untuk menggunakan
APD secara benar, bertujuan untuk
mencegah penularan Covid 19. Faktor
sikap seperti selalu menganggap APD
berperan  penting untuk mencegah
penularan Covid 19 dari pasien yang
datang, sehingga berusaha menggunakan
APD di setiap melakukan pelayanan
kesehatan.

Hasil penelitian didapatkan sebagian
kecil tenaga kesehatan memiliki sikap
negatif dalam penggunaan APD seperti
kelalaian dalam penggunaan APD berupa
tidak setiap saat menggunakan masker
N95 saat bertugas, menggunakan
smartphone saat mengenakan APD dan
tidak mandi sesudah melepaskan APD. Hal
ini membuktikan bahwa penting
meningkatkan sikap yang negatif menjadi
positif dengan adanya evaluasi dari
pimpinan untuk memberikan peraturan
secara tegas kepada tenaga kesehatan
Covid 19 agar tidak menggunakan
smartphone saat mengenakan APD dan
mewajibkan tenaga kesehatan mandi
sesudah bertugas karena resiko penularan
Covid 19 di ruangan ganti.

Hubungan Faktor Kebijakan Pemerintah
Dengan Perilaku Penggunaan APD

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada hubungan faktor kebijakan pemerintah
dengan perilaku penggunaan APD
diantara tenaga kesehatan zona merah
covid 19 di Rumah Sakit "X" tahun 2022
didapatkan nilai p = (0,001), artinya adanya
kebijakan pemerintah mampu
meningkatkan perilaku penggunaan APD
menjadi cukup. Hasil ini sesuai dengan
tabulasi silang didapatkan dari 49 (86,0%)
responden yang mendapatkan kebijakan
pemerintah tetang penggunaan APD
menyebabkan sebanyak 27 (47,4%)
responden memiliki perilaku penggunaan
APD kategori cukup pada tenaga
kesehatan zona merah covid 19 di Rumah
Sakit "X" tahun 2022.

55



ALATAS SOFAN SUGARA/ JURNAL ILMIAH OBSGIN VOL. 14 NO. 1 (2022)

Hasil penelitian ini  mendukung
penelitian yang dilakukan Wati dkk., (2020)
menjelaskan bahwa menjelaskan bahwa
pemerintah sudah memberikan standar
penggunaan APD, dimana adanya
kebijakan pemerintah akan meningkatkan
perilaku  tenaga  kesehatan dalam
penggunaan APD. Panduan perlindungan
bagi pekerja di fasilitas pelayanan
kesehatan dalam masa pandemi Covid-19
berperan penting dalam mencegah
penularan virus Covid 19, sehingga tenaga
kesehatan tidak menularkan ke pasien lain
(Perdoki, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa adanya kebijakan
pemerintah mampu meningkatkan perilaku
penggunaan APD diantara tenaga
kesehatan zona merah covid 19 di Rumah
Sakit "X" tahun 2022, artinya kebijakan
pemerintah yang ditetapkan sesuai standar
operasional prosedur (SOP) cara
penggunaan APD berperan penting dalam
meningkatkan perilaku penggunaan APD
pada tenaga kesehatan. Kebijakan
pemerintah adalah peraturan yang dibuat
pemerintah dan harus dipatuhi tenaga
mendis dalam penggunaan APD. Faktor
kebijakan pemerintah seperti adanya
himbauan dan informasi dari pemerintah
untuk mewajibkan tenaga kesehatan
menggunakan APD.

Hasil penelitian didapatkan sebagian
kecil tenaga kesehatan merasakan tidak
mendapatkan kebijakan pemerintah, hal
tersebut karena tenaga kesehatan kurang
mendapatkan informasi dari manajemen
terkait penggunaan APD dan tidak
membaca informasi pengumuman di
rumah sakit tentang cara penggunaan
APD. Kebijakan pemerintah terkait
penggunaan APD sudah ada, namun
karena kelalaian tenaga kesehatan tidak
mencari informasi sehingga merasa kurang
mendapatkan kebijakan dari pemerintah.

Hubungan Faktor Ketersediaan APD

Dengan Perilaku Penggunaan APD
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

hubungan faktor ketersediaan APD
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dengan perilaku penggunaan APD
diantara tenaga kesehatan zona merah
covid 19 di Rumah Sakit "X" tahun 2022
didapatkan nilai p = (0,003), artinya adanya
ketersediaan APD yang cukup mampu
meningkatkan perilaku penggunaan APD
menjadi cukup. Hasil ini sesuai dengan
tabulasi silang didapatkan dari 45 (78,9%)
responden yang mendapatkan
ketersediaan APD cukup menyebabkan
sebanyak 26 (45,6%) responden memiliki
perilaku penggunaan APD kategori cukup
pada tenaga kesehatan zona merah covid
19 di Rumah Sakit "X" tahun 2022.

Hasil penelitian ini  mendukung
penelitian yang dilakukan Aevara (2020)
menjelaskan bahwa menjelaskan bahwa
ketersediaan APD berperan penting dalam
meningkatkan kepatuhan tenaga
kesehatan menggunakan APD sesuai
prosedur saat bekerja. Faktor penyebab
kekurangan ketersediaan APD yaitu kasus
Covid 19 yang meningkat dan Rumah Sakit
"X" mengalami kekurangan pasokan APD.
Berdasarkan peningkatan kasus pasien
Covid 19 diketahui banyak tenaga
kesehatan yang tidak menggunakan APD
secara lengkap, salah satu APD yang
dikenakan yaitu jas hujan yang sangat
tidak steril untuk tenaga kesehatan
bekerja. Kecukupan APD mendukung
perilaku positif bagi tenaga kesehatan
dalam menggunakan APD secara benar
saat bekerja.

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa kecukupan ketersediaan
APD mampu meningkatkan perilaku
penggunaan APD diantara tenaga
kesehatan zona merah covid 19 di Rumah
Sakit "X" tahun 2022. Faktor ketersediaan
APD seperti kecukupan APD vyang
disiapkan rumah sakit untuk tenaga
kesehatan. Persediaan APD mendukung
perilaku tenaga kesehatan agar patuh
menggunakannya saat memberikan
pelayanan kepada pasien yang di rawat
inap. Ketersediaan APD yang perlu
digunakan tenaga kesehatan meliputi
masker bedah, gaun medis (boot cover),
sarung tangan, pelindung mata (goggles),



ALATAS SOFAN SUGARA/ JURNAL ILMIAH OBSGIN VOL. 14 NO. 1 (2022)

pelindung wajah (face shield), penutup
kepala dan sepatu pelindung.

Hasil penelitian didapatkan
didapatkan hampir separuh responden
memiliki perilaku pengunaan APD kategori
cukup, atau tidak memenuhi yang
ditargetkan yaitu baik. Upaya untuk
meningkatkan perilaku pengunaan APD
menjadi baik yaitu adanya peraturan yang
tegas dari manajemen rumah sakit terkait
penggunaan APD, menyediakan
persediaan APD vyang cukup dan
memberikan insentif untuk meningkatkan
semangat kerja.

KESIMPULAN

Penelitian tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan perilaku
penggunaan APD diantara tenaga

kesehatan zona merah covid 19 di Rumah

Sakit "X" tahun 2022, menyimpulkan

bahwa:

1. Ada hubungan faktor pengetahuan
dengan perilaku penggunaan APD
diantara tenaga kesehatan zona merah
covid 19 di Rumah Sakit “X” tahun 2022
didapatkan nilai p = (0,002), artinya
pengetahuan yang bailk mampu
meningkatkan perilaku penggunaan
APD menjadi cukup.

2. Ada hubungan faktor sikap dengan
perilaku penggunaan APD diantara
tenaga kesehatan zona merah covid 19
di Rumah Sakit “X* tahun 2022
didapatkan nilai p = (0,003), artinya
sikap yang positif mampu meningkatkan
perilaku penggunaan APD menjadi

cukup.
3. Ada hubungan faktor kebijakan
pemerintah dengan perilaku

penggunaan APD diantara tenaga
kesehatan zona merah covid 19 di
Rumah Sakit “X” tahun 2022 didapatkan

nilai p = (0,001), artinya adanya
kebijakan pemerintah mampu
meningkatkan perilaku penggunaan

APD menjadi cukup.

4. Ada hubungan faktor ketersediaan APD
dengan perilaku penggunaan APD
diantara tenaga kesehatan zona merah
covid 19 di Rumah Sakit “X” tahun 2022
didapatkan nilai p = (0,003), artinya
adanya ketersediaan APD yang cukup
mampu meningkatkan perilaku
penggunaan APD menjadi cukup.

SARAN-SARAN

1. Bagi Rumah Sakit
Menyediakan kecukupan APD untuk
tenaga kesehatan yang bekerja di
rumah sakit zona merah Covid 19,
sehingga menghindari tenaga
kesehatan terpapar dari virus Covid 19.

2. Bagi Manajemen Rumah Sakit “X”
Memberikan insentif secara tepat waktu
kepada tenaga kesehatan Covid 19
untuk meningkatkan perilaku dan
kepatuhan dalam bekerja.

3. Bagi Tenaga Kesehatan
Tenaga kesehatan selalu patuh dalam
menerapkan protokol penggunaan APD,
dimana tidak diperbolehkan untuk
menggunakan smarphone saat bekerja.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya perlu mengetahui
faktor lain yang mempengaruhi perilaku
penggunaan APD di antaranya
kebiasaan penggunaan smarphone saat
berkerja dan personal hygiene.
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